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ABSTRAK 

Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP) merupakan sebuah 
kerjasama perdagangan kawasan antara 16 negara di kawasan Asia Pasifik 
diantaranya China, Jepang, Korea Selatan, India, Australia, Selandia Baru dan 10 
negara anggota ASEAN. Pada awal pembentukannya RCEP seringkali dianggap 
sebagai sebuah bentu counter strategy dari kerjasama serupa bentukan Amerika 
Serikat, Trans Pacific Partnership (TPP). Pada awal pembentukannya China 
merupakan salah satu negara yang menunjukkan minat besar terhadap negosiasi 
RCEP, namun pada awal 2017 ketika Trump memutuskan untuk menarik 
Amerika Serikat dari kerangka TPP terjadi perubahan respon China terhadap 
RCEP. China seakan kehilangan minatnya terhadap perkembangan RCEP, 
sehingga perundingan RCEP terkean stagnan dan jalan di tempat. Perubahan 
minat China tersebut besar kemungkinan berkaitan dengan pergeseran dinamika 
persaingan AS-China pada era Trump. Sehingga dalam kasus ini absennya AS 
dari TPP membuka peluang lebar bagi China untuk mengeskplorasi pendekatan 
kawasan yang lebih segar, serta memungkinkan China untuk melakukan upaya 
perimbangan kepentingan di kawasan. 
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